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Abstrak 

 

Dalam era persaingan akademik yang ketat, mahasiswa dihadapkan pada berbagai tanggung jawab yang sering 

kali sulit dikelola akibat manajemen waktu yang kurang efektif. Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS) yang 

ada belum mampu membantu mahasiswa secara optimal dalam mengatur waktu dan memenuhi tenggat tugas 

karena keterbatasan fitur dalam mendeteksi keterlambatan sejak dini maupun melakukan pemantauan kinerja 

secara berkelanjutan. Penelitian ini tidak mengusulkan pengembangan sistem manajemen tugas otomatis, 

melainkan berfokus pada pengukuran persepsi mahasiswa terhadap kebutuhan akan task management system. 

Studi pendahuluan dilakukan untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi mahasiswa dalam pengelolaan 

tugas serta dampaknya terhadap kinerja akademik. Responden dalam penelitian ini terdiri dari 137 mahasiswa 

program sarjana yang terdaftar pada Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Riau. Para peserta mewakili berbagai tingkat akademik, mulai dari semester 

dua hingga semester delapan, sehingga mencerminkan pengalaman yang beragam dalam mengelola tugas-

tugas akademik.. Hasil studi menunjukkan sebagian besar responden merasa perlu meningkatkan keterampilan 

manajemen waktu (µ=4,32) dan menyatakan ketertarikan terhadap adanya sistem pendukung pengelolaan tugas 

akademik (µ=3,42). Temuan ini menegaskan bahwa mahasiswa memiliki kebutuhan yang cukup tinggi 

terhadap aplikasi berbasis internet yang dapat membantu memantau serta mendukung manajemen tugas secara 

berkesinambungan. 

 

Kata Kunci : Manajemen Tugas, Persepsi Mahasiswa, Manajemen Waktu, Sistem Pendukung Akademik, 

Universitas Riau 

 
Abstract 

 

In the era of intense academic competition, students are confronted with various responsibilities that are often 

difficult to manage due to ineffective time management. The existing Learning Management Systems (LMS) 

have not been able to optimally support students in organizing their schedules and meeting deadlines because 

of limited features for early detection of delays and continuous performance monitoring. This study does not 

propose the development of an automatic task management system but instead focuses on measuring students’ 

perceptions of the need for such a system. A preliminary study was conducted to identify the problems students 

face in task management and their impact on academic performance. The respondents of this study consisted 

of 137 undergraduate students enrolled in the Information Systems program at the Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, Universitas Riau. The participants represented various academic levels, ranging from the 

second to the eighth semester, thereby reflecting diverse experiences in managing academic tasks. The results 

indicated that most respondents recognized the need to improve their time management skills (µ = 4.32) and 
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expressed interest in the availability of an academic task management support system (µ = 3.42). These 

findings affirm that students have a considerable need for an internet-based application that can help monitor 

and support continuous task management.. 

 
Keywords: Task Management, Student Perception, Time Management, Academic Support System, Universitas 

Riau 

 

1. PENDAHULUAN  

Kemampuan mengelola tugas secara efektif merupakan keterampilan esensial yang berperan penting dalam 

mendukung keberhasilan akademik mahasiswa. Penguasaan dalam menetapkan target, menyusun prioritas, dan 

mengatur waktu dengan baik dapat meningkatkan produktivitas serta menekan tingkat stres [1]. Namun, seiring 

meningkatnya beban akademik, banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengelola tugas secara 

proporsional. Hal ini sering berujung pada menumpuknya pekerjaan dan menurunnya performa akademik. 

Oleh karena itu, keterampilan manajemen waktu yang baik perlu dikembangkan untuk mengurangi 

kecenderungan prokrastinasi akademik sekaligus meningkatkan kesejahteraan mahasiswa [2]. Dengan 

dukungan pelatihan yang tepat, mahasiswa dapat lebih terampil dalam merencanakan sekaligus 

memprioritaskan tugas yang mereka hadapi [3]. 

Berbagai faktor dapat memengaruhi lemahnya manajemen tugas mahasiswa, di antaranya tidak adanya tujuan 

belajar yang jelas, banyaknya gangguan selama proses belajar, perencanaan yang kurang terstruktur, serta 

ketidakmampuan dalam menentukan prioritas [4]. Faktor-faktor tersebut lebih banyak berkaitan dengan aspek 

manajemen personal mahasiswa dibandingkan dengan faktor teknis pada organisasi. Tantangan utama yang 

dihadapi mahasiswa adalah kecenderungan menunda tugas (prokrastinasi), kesulitan dalam mengatur prioritas 

ketika beban akademik menumpuk, serta keterbatasan dukungan sistem digital yang mampu memantau 

kemajuan tugas secara berkelanjutan. Sayangnya, sistem pembelajaran daring yang tersedia saat ini masih 

terbatas dalam memberikan dukungan terkait pengelolaan tugas. Sebagian besar hanya menyediakan fitur akses 

materi, forum diskusi, kuis, dan ujian daring, tanpa dilengkapi rekomendasi personal yang dapat membantu 

mahasiswa dalam mengatur dan memantau penyelesaian tugas [5] . 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengidentifikasi permasalahan utama dalam 

pengelolaan tugas akademik mahasiswa serta mengeksplorasi persepsi mereka terhadap kebutuhan adanya 

sistem manajemen tugas. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya dalam menangkap persepsi mahasiswa 

mengenai pentingnya sistem tersebut dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia. Hal ini mengisi 

kesenjangan dalam literatur dengan menekankan bagaimana tantangan manajemen waktu akademik dapat 

diatasi melalui perancangan TMS terintegrasi, sekaligus memberikan urgensi dan perspektif baru bagi 

pengembangan sistem di masa depan. Melalui survei yang melibatkan mahasiswa sebagai responden, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan bagi pengembangan solusi digital yang lebih efektif dalam 

mendukung manajemen tugas secara berkesinambungan. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti peran manajemen tugas terhadap pencapaian akademik 

mahasiswa. Bella [5], misalnya, menemukan bahwa keterampilan manajemen waktu yang baik memiliki 

pengaruh positif terhadap efikasi diri dan prestasi akademik. Hasil penelitiannya menegaskan bahwa semakin 

baik mahasiswa mengelola waktu, semakin tinggi pula kepercayaan diri dan capaian akademik yang mereka 

peroleh. Temuan serupa dikemukakan oleh Mohammed [6] , yang mengidentifikasi adanya korelasi langsung 

antara efisiensi penggunaan waktu dengan peningkatan kinerja akademik. Penelitian tersebut dilakukan melalui 

survei terhadap 141 mahasiswa menggunakan Time Use Efficiency Scale (TUES), skala desirabilitas sosial, 

serta Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang dilaporkan sendiri oleh responden. 

Hubungan antara perilaku penundaan (academic procrastination) dan hasil akademik juga banyak diteliti. Studi 

terdahulu menunjukkan bahwa mahasiswa yang gemar menunda penyelesaian tugas cenderung meraih prestasi 

yang lebih rendah [7]. Untuk meningkatkan kinerja, diperlukan upaya pengurangan perilaku penundaan 

melalui disiplin diri dan perencanaan waktu yang lebih terstruktur. Aduke [8] menambahkan bahwa mahasiswa 

yang tidak terbiasa menetapkan tujuan harian menunjukkan performa akademik yang kurang baik. Penelitian 

tersebut juga menegaskan bahwa ketiadaan prioritas yang jelas dalam penyusunan tujuan berkontribusi pada 

menurunnya capaian akademik. Dengan kata lain, kemampuan memprioritaskan tugas memiliki hubungan 

yang signifikan dengan keberhasilan akademik mahasiswa. 

Selain itu, sejumlah studi menekankan bahwa salah satu indikator lemahnya manajemen tugas adalah 

ketidakmampuan memenuhi tenggat waktu [9]. Mahasiswa dengan manajemen tugas yang buruk, atau dikenal 

sebagai passive procrastinators, sering kali merasa tertekan dan pesimis terhadap kemampuannya 

menyelesaikan tugas ketika deadline semakin dekat [10]. Miqdadi [11] bahkan menemukan bahwa sebagian 

mahasiswa dengan manajemen tugas yang lemah cenderung memilih bekerja di bawah tekanan dengan sengaja 

menunda penyelesaian pekerjaan. Perilaku menunda secara sadar ini menjadi ciri khas kebiasaan manajemen 

tugas yang tidak efektif. Kearns dan Gardiner [12] lebih lanjut mengidentifikasi beberapa gejala lemahnya 

manajemen tugas, antara lain ketiadaan tujuan yang jelas, kecenderungan mudah terdistraksi, serta seringnya 

mengalami interupsi dalam proses belajar. 
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Mayoritas pakar manajemen waktu merekomendasikan praktik prioritisasi tugas sebagai salah satu strategi 

penting dalam meningkatkan efektivitas manajemen akademik [13]. Dengan menerapkan prioritisasi, 

mahasiswa diharapkan mampu mengklasifikasikan tugas berdasarkan tingkat kepentingan dan urgensi, 

sehingga dapat mengurangi risiko keterlambatan atau kelalaian dalam memenuhi tenggat waktu. 

 

2. METODE DAN BAHAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk memahami persepsi 

mahasiswa terhadap sistem manajemen tugas (Task Management System/TMS). Tahapan penelitian disusun 

secara sistematis agar hasil yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang komprehensif terkait masalah 

yang diteliti (Gambar 1) 

 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

Tahap awal dimulai dengan perumusan masalah dan penetapan tujuan penelitian, yang berfokus pada 

pemahaman pola manajemen tugas mahasiswa serta efektivitas penggunaan TMS. Selanjutnya dilakukan studi 

literatur untuk meninjau konsep-konsep manajemen waktu, prioritas tugas, dan persepsi pengguna sistem, yang 

menjadi dasar penyusunan kerangka konseptual penelitian. 

Tahap berikutnya adalah perancangan instrumen penelitian berupa kuesioner. Kuesioner dibagi menjadi dua 

bagian. Bagian pertama (butir 1–4) diadaptasi dari Time Management Behavior Scale yang dikembangkan 

oleh Britton & Tesser (1991). Bagian kedua (butir 5–16) disusun berdasarkan temuan penelitian sebelumnya 

mengenai prokrastinasi dan manajemen tugas akademik serta disesuaikan dengan konteks akademik 

mahasiswa Universitas Riau. Dengan demikian, instrumen ini tetap relevan sekaligus memiliki dasar teoretis 

yang kuat. Instrumen menggunakan skala Likert lima poin (5 = Sangat Baik, 4 = Baik, 3 = Cukup, 2 = Kurang, 

1 = Sangat Kurang) untuk mengukur persepsi secara kuantitatif. Validasi instrumen dilakukan oleh ahli untuk 

memastikan kejelasan dan relevansi pertanyaan. 

Tabel 1. Kuesioner Penelitian. 

No Pertanyaan Referensi 

1 Apakah Anda sering melakukan hal-hal yang mengganggu pekerjaan sekolah Anda 

hanya karena Anda tidak enak berkata "Tidak" kepada orang lain? 

Britton & 

Tesser, 1991 

2 Apakah Anda mengendalikan waktu Anda sendiri? Buatan Sendiri 

3 Pada hari-hari kuliah biasa, apakah Anda menghabiskan lebih banyak waktu untuk 

merias diri dibandingkan mengerjakan tugas sekolah? 

Britton & 

Tesser, 1991 

4 Apakah Anda merasa masih ada ruang untuk perbaikan dalam cara Anda mengatur 

waktu? 

Britton & 

Tesser, 1991 
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5 Malam sebelum tugas besar harus dikumpulkan, apakah Anda biasanya masih 

mengerjakannya? 

Buatan Sendiri 

6 Ketika Anda memiliki beberapa pekerjaan, apakah Anda merasa sebaiknya 

mengerjakan sedikit demi sedikit semua pekerjaan tersebut? 

Buatan Sendiri 

7 Apakah Anda kesulitan dalam mengatur waktu belajar? Buatan Sendiri 

8 Apakah Anda menuliskan serangkaian target untuk diri Anda setiap hari? Buatan Sendiri 

9 Apakah Anda sering terlambat dalam mengumpulkan tugas? Buatan Sendiri 

10 Apakah Anda memiliki keterampilan manajemen waktu yang diperlukan? Buatan Sendiri 

11 Apakah Anda mengatur pembelajaran Anda secara mandiri? Buatan Sendiri 

12 Apakah Anda mempraktikkan manajemen waktu yang baik? Buatan Sendiri 

13 Apakah Anda membutuhkan bantuan dalam mengatur waktu belajar? Buatan Sendiri 

14 Apakah Anda lebih suka seseorang terus memantau kemajuan Anda dalam 

mengatur waktu belajar? 

Buatan Sendiri 

15 Apakah Anda ingin sistem komputer yang membantu Anda mengidentifikasi 

manajemen waktu yang buruk? 

Buatan Sendiri 

16 Apakah Anda menginginkan sistem yang memberikan solusi personal terhadap 

manajemen waktu Anda yang kurang baik? 

Buatan Sendiri 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pada Tabel 1 kepada mahasiswa Program 

Studi S1 Sistem Informasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Riau. Sebanyak 137 

mahasiswa berpartisipasi dalam survei ini. Informasi demografis responden dan rincian pertanyaan penelitian 

dirangkum dalam tabel terpisah untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai karakteristik peserta. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara statistik, mencakup penghitungan nilai rata-rata (mean), 

modus, simpangan baku (standard deviation), serta nilai minimum dan maksimum untuk setiap variabel. Selain 

itu, analisis varians (ANOVA) dilakukan untuk mengetahui perbedaan signifikan antara kelompok berdasarkan 

jenis kelamin, kelompok usia, dan tingkat pendidikan. Analisis ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

mendalam terkait persepsi mahasiswa terhadap TMS dan hubungannya dengan faktor-faktor demografis. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan manajemen waktu mahasiswa, termasuk preferensi 

mereka terhadap dukungan sistem digital, serta untuk melihat apakah terdapat perbedaan signifikan 

berdasarkan jenis kelamin. 

3.1  Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif (Tabel 2), sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa mereka masih 

memiliki ruang untuk meningkatkan keterampilan manajemen waktu (µ = 4,32). Selain itu, kecenderungan 

mahasiswa untuk mengerjakan tugas pada malam menjelang tenggat masih cukup tinggi (µ = 3,82). Meskipun 

demikian, mahasiswa tidak selalu terlambat dalam mengumpulkan tugas (µ = 2,13) dan cenderung memiliki 

keyakinan terhadap keterampilan manajemen waktu yang dimiliki (µ = 3,35). 

Dari segi preferensi dukungan, mahasiswa lebih menyukai adanya bantuan sistem komputer untuk membantu 

mengidentifikasi masalah manajemen waktu dan memberikan rekomendasi personal (µ = 3,42) dibandingkan 

dengan pengawasan langsung dari orang lain (µ = 2,55). Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan solusi 

berbasis teknologi untuk mendukung pengelolaan waktu belajar mahasiswa memiliki potensi untuk diterima 

dengan baik. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif: Rata-rata dan Standar Deviasi Tiap Pertanyaan 

No. Pertanyaan Rata-

rata 

Standar 

Deviasi 

1 Apakah Anda sering melakukan hal-hal yang mengganggu pekerjaan 

sekolah hanya karena tidak enak berkata “tidak” kepada orang lain? 

3.40 1.18 

2 Apakah Anda mengendalikan waktu Anda sendiri? 3.85 0.88 

3 Pada hari perkuliahan biasa, apakah Anda menghabiskan lebih banyak 

waktu untuk merias diri dibandingkan mengerjakan tugas kuliah? 

2.42 1.11 

4 Apakah Anda percaya ada ruang untuk perbaikan dalam cara Anda 

mengelola waktu? 

4.32 1.01 
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5 Malam sebelum tenggat tugas besar, apakah Anda biasanya masih 

mengerjakannya? 

3.82 1.12 

6 Ketika memiliki beberapa hal untuk dikerjakan, apakah Anda merasa 

lebih baik mengerjakan sedikit demi sedikit setiap tugas? 

2.85 1.02 

7 Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mengatur waktu belajar? 3.00 1.04 

8 Apakah Anda menulis serangkaian tujuan untuk diri Anda setiap hari? 2.82 1.11 

9 Apakah Anda sering terlambat dalam mengumpulkan tugas? 2.13 1.00 

10 Apakah Anda memiliki keterampilan manajemen waktu yang diperlukan? 3.35 0.81 

11 Apakah Anda mengatur pembelajaran Anda secara mandiri? 3.78 0.94 

12 Apakah Anda mempraktikkan manajemen waktu dengan baik? 3.20 1.01 

13 Apakah Anda membutuhkan bantuan dalam mengatur waktu belajar 

Anda? 

2.83 1.18 

14 Apakah Anda lebih suka ada seseorang yang secara terus-menerus 

memantau kemajuan Anda dalam mengelola waktu belajar? 

2.55 1.21 

15 Apakah Anda menyukai sistem komputer yang membantu 

mengidentifikasi manajemen waktu yang buruk? 

3.28 1.34 

16 Apakah Anda ingin sistem yang memberikan solusi personal terhadap 

kelemahan manajemen waktu Anda? 

3.42 1.26 

 
3.2 Perbandingan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan skor rata-rata keterampilan manajemen waktu berdasarkan jenis 

kelamin, di mana mahasiswa perempuan memperoleh nilai rata-rata (µ = 3,46) yang sedikit lebih tinggi 

dibanding mahasiswa laki-laki (µ = 3,22). Meskipun perbedaan ini terlihat secara deskriptif, analisis inferensial 

diperlukan untuk memastikan signifikansinya. 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Berdasarkan Jenis Kelamin 

Statistik Deskriptif Laki-laki Perempuan 

Rata-rata (Mean) 3,22 3,46 

Median 3,28 3,44 

Modus 3,00 3,00 

Standar Deviasi 1,10 1,01 

Skewness -0,13 -0,13 

Standar Error Skewness 0,38 0,49 

Kurtosis 0,06 -0,38 

Standar Error Kurtosis 0,75 0,95 

Minimum 2,00 3,00 

Maksimum 5,00 5,00 

 

Hasil Uji ANOVA 

Hasil uji ANOVA satu arah (Tabel 4) menunjukkan nilai Sig. = 0,087 (> 0,05). Dengan demikian, tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam keterampilan 

manajemen waktu. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara umum, keterampilan manajemen waktu 

mahasiswa tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin, melainkan oleh faktor-faktor lain seperti gaya belajar, 

motivasi, dan kebiasaan individu. 

 

Tabel 4. Hasil Uji ANOVA Perbedaan Manajemen Waktu Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber Variasi / Source 

of Variation 

Jumlah Kuadrat / Sum 

of Squares 

df Rata-rata Kuadrat / 

Mean Square 

F Sig. 

Antar Kelompok / 

Between Groups 

4.200 1 4.200 2.928 0.087 

Dalam Kelompok / 

Within Groups 

1374.462 958 1.435   

Total 1378.663 959    

 
3.3 Pembahasan 

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menyoroti bahwa mahasiswa sering kali 

mengalami kesulitan dalam mengatur waktu, terutama saat mendekati tenggat tugas [14]. Namun, meskipun 

manajemen waktu masih menjadi tantangan, mahasiswa cenderung memiliki kesadaran tinggi akan pentingnya 
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keterampilan ini, seperti ditunjukkan oleh tingginya rata-rata persepsi terhadap kebutuhan perbaikan diri (µ = 

4,12). 

Kecenderungan mahasiswa memilih bantuan berbasis teknologi dibandingkan pengawasan manual 

mencerminkan tren adopsi teknologi dalam mendukung pembelajaran mandiri, sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Kaun dkk [15]. Hal ini dapat menjadi dasar pengembangan Sitem 

Rekomendasi atau Task Management System yang terintegrasi dengan LMS Universitas Riau untuk membantu 

mahasiswa mengoptimalkan jadwal belajar dan menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Tidak ditemukannya perbedaan signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam keterampilan manajemen 

waktu menunjukkan bahwa intervensi atau pelatihan terkait manajemen waktu dapat diterapkan secara umum 

tanpa mempertimbangkan faktor gender. Fokus utama pengembangan program sebaiknya diarahkan pada 

penguatan motivasi, strategi belajar, serta pemanfaatan teknologi pendukung. 

Tabel 3 menunjukkan perbandingan statistik deskriptif skor manajemen waktu antara mahasiswa laki-laki dan 

perempuan. Rata-rata skor responden perempuan (3,46) sedikit lebih tinggi dibandingkan responden laki-laki 

(3,22), yang menunjukkan bahwa secara umum mahasiswi memiliki manajemen waktu yang sedikit lebih baik. 

Median skor untuk perempuan adalah 3,44, juga lebih tinggi dibandingkan laki-laki (3,22), sedangkan nilai 

modus keduanya sama yaitu 3,00. 

Standar deviasi mahasiswa laki-laki (1,10) sedikit lebih besar dibandingkan perempuan (1,01), yang berarti 

variasi atau penyebaran jawaban mahasiswa laki-laki lebih tinggi. Nilai skewness untuk kedua kelompok sama, 

yaitu -0,13, mengindikasikan distribusi data sedikit condong ke arah kanan (negatively skewed). Nilai kurtosis 

menunjukkan distribusi data laki-laki (0,06) mendekati distribusi normal, sedangkan pada perempuan (-0,38) 

sedikit lebih datar dari distribusi normal. 

Rentang skor minimum dan maksimum untuk laki-laki adalah 2,00 hingga 5,00, sementara untuk perempuan 

adalah 3,00 hingga 5,00, yang menunjukkan bahwa mahasiswi memiliki skor minimum yang lebih tinggi, 

menandakan tingkat manajemen waktu yang lebih konsisten di antara mereka. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan manajemen waktu mahasiswa 

berada pada tingkat sedang, dengan kesadaran yang cukup tinggi terhadap kebutuhan untuk memperbaikinya. 

Mahasiswa menunjukkan preferensi terhadap dukungan berbasis teknologi dibandingkan pengawasan manual, 

sehingga peluang pengembangan aplikasi atau sistem rekomendasi untuk mendukung manajemen waktu 

pengerjaan tugas sangat terbuka. Selain itu, analisis inferensial menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan 

keterampilan manajemen waktu antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Temuan ini menegaskan bahwa 

pengembangan strategi pembelajaran dan teknologi pendukung dapat diterapkan secara merata kepada seluruh 

mahasiswa tanpa perlu membedakan berdasarkan jenis kelamin. 

Selain itu, temuan ini juga menegaskan relevansi teori self-regulated learning yang menekankan pentingnya 

kemampuan mahasiswa dalam mengelola waktu, menetapkan tujuan, dan memonitor progres pembelajaran 

mereka. Kesulitan dalam manajemen waktu yang dialami mahasiswa dapat dipahami sebagai salah satu 

indikator rendahnya keterampilan self-regulation, yang jika tidak diintervensi berpotensi menurunkan 

efektivitas proses belajar.[16] 

Preferensi mahasiswa terhadap dukungan berbasis teknologi juga memperkuat argumen bahwa generasi 

mahasiswa saat ini, yang termasuk ke dalam kategori digital natives, cenderung lebih responsif terhadap solusi 

teknologi dibandingkan metode konvensional [17]. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran agar dapat memenuhi kebutuhan dan karakteristik generasi 

digital native ini [18] 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya universitas, khususnya Universitas Riau, untuk 

mempertimbangkan pengembangan fitur tambahan pada LMS yang secara khusus mendukung keterampilan 

manajemen waktu mahasiswa. Fitur ini dapat berupa sistem pengingat tugas, rekomendasi jadwal belajar yang 

dipersonalisasi, maupun dashboard progres yang memberikan umpan balik secara real-time. Dengan demikian, 

LMS tidak hanya berfungsi sebagai media distribusi materi, tetapi juga sebagai learning companion yang 

membantu mahasiswa mengembangkan kemandirian belajar. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data survei, mayoritas responden meyakini bahwa mereka dapat meningkatkan cara 

mengelola waktu dan tugas mereka. Meskipun sebagian besar mahasiswa tidak menunda pengumpulan tugas 

hingga melewati tenggat waktu, mereka menyetujui bahwa keberadaan sistem manajemen tugas dapat 

membantu mereka dalam mengelola tugas secara lebih efektif. Perbandingan skor rata-rata antara responden 

laki-laki dan perempuan tidak menunjukkan perbedaan signifikan pada tingkat signifikansi p < 0,05. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa baik mahasiswa laki-laki maupun perempuan memiliki kebutuhan yang sama 

terhadap sistem pendukung untuk membantu manajemen tugas akademik. Secara keseluruhan, temuan 

penelitian ini menegaskan pentingnya perguruan tinggi untuk mempertimbangkan penerapan solusi digital 

dalam manajemen waktu dan tugas, guna mendorong mahasiswa mengembangkan keterampilan pengaturan 

diri (self-regulation) yang lebih baik dan mendukung peningkatan kinerja akademik. Penelitian lanjutan dapat 

difokuskan pada pengembangan dan evaluasi sistem manajemen tugas berbasis teknologi yang lebih adaptif, 

serta eksplorasi faktor-faktor lain seperti gaya belajar, beban mata kuliah, dan dukungan lingkungan akademik 

yang mempengaruhi efektivitas manajemen waktu mahasiswa. 
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